ANALISIS POLA HIDUP KONSUMERISME PADA PELAKU FASHION JEPANG DI INDONESIA by WIJAYANTI, YESSI & Carolina Marion, S.S., M.Si., Elisa
vi 
 
UNIVERSITAS BINA NUSANTARA 
 
Fakultas Humaniora 
Jurusan Sastra Jepang 
Skripsi Sarjana Strata 1 Sastra Jepang 












Jumlah pelaku fashion Jepang di Indonesia semakin bertambah, begitu pula dengan 
pelaku pola hidup konsumerisme. Salah satu faktor pendorong melonjaknya tingkat 
konsumerisme adalah berkembangnya fashion, tidak terkecuali fashion Jepang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perkembangan 
fashion Jepang dan konsumerisme di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif, yang menggunakan media angket atau kuesioner. Penulis 
meneliti sebuah komunitas fashion Jepang yang bernama Komunitas Harajuku dan 
Cosplay Indonesia. Analisis penulis dilakukan dengan membandingkan antara 
tingkat pendapatan, pengeluaran, dan pekerjaan 62 responden yang merupakan 
pelaku fashion Jepang. Penulis juga meneliti sikap konsumerisme responden dari 
metode pembelian benda terkait fashion Jepang dan tingkat kepuasan responden 
terhadap benda yang dimiliki. Hasil penelitian penulis adalah di Indonesia memang 
terjadi pola hidup konsumerisme yang berkaitan dengan fashion Jepang, terutama 
pada Komunitas Harajuku dan Cosplay Indonesia. Terdapat setidaknya 30 responden 
yang melakukan pola hidup konsumerisme, berdasarkan jawaban responden yang 
dibandingkan dengan teori- teori ahli yang digunakan, diantaranya teori McGregor 
(2013). 
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The number of Japanese fashion user in Indonesia is increasing, and so does the 
consumerism lifestyle level in the country. The increasing number of people with 
consumerism lifestyle is influenced by a lot of factors including fashion. The purpose 
of this research is to know the connection between the development of Japanese 
fashion and consumerism in Indonesia. The method used by the author was 
qualitative method. To get data, author used questionnaire, with members of 
Komunitas Harajuku dan Cosplay Indonesia (or Indonesia Harajuku and Cosplay 
Community) as respondents. The analysis that had been done by the author was 
comparing between respondents’ income, cost, and professions; those who are 
Japanese fashion users. The author also did some researches about the respondents’ 
consumerism behavior from the method they use to buy Japanese fashion goods and 
their satisfaction degrees about what they already had now. The result of author’s 
research is there’s a connection between Japanese fashion development and 
consumerism in Indonesia, especially on Komunitas Harajuku dan Cosplay 
Indonesia. At least 30 respondents who use Japanese fashion style indicated with 
consumerism life style, based on respondents’ answers compared with some 
professionals’ theories about consumerism, for example McGregor’s theory (2003).  
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